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EDITORIAL

Dalam diskursus ekonomi global Indonesia dilihat sebagai salah satu kekuatan ekonomi
yang sedang naik (rising economic power) dan diprediksi berpotensi naik level dari negara
berkembang menjadi negara maju. Prediksi ini mengacu pada pertumbuhan ekonomi makro
Indonesia yang relatif stabil dibandingkan banyak negara lain, terutama di tengah hantaman
krisis pandemi Covid-19. Meski demikin secara mikro peluang pertumbuhan ekonomi
Indonesia berhadapan dengan sejumlah tantangan nyata yang menuntut perhatian serius.

Edisi Jurnal Kawistara ini menggarisbawahi paling tidak tiga tantangan bagi prospek
Indonesia menjadi negara mau baik secara ekonomi, sosial dan politik. Yang pertama
adalah kemampuan masyarakat dengan basis-basis ekonominya bangkit dari krisis akibat
pandemi Covid-19. Meski pandemi Covid-19 sudah dinyatakan selesai, tetapi dampak
jangka panjang dari Covid-19 terutama di sektor ekonomi masyarakat masih dirasakan
hingga sekarang. Beberapa artikel di edisi ini menggambarkan dua sisi yang berbeda; di
satu sisi tidak sedikit masyarakat dan pelaku ekonomi yang gagal bangkit dari bisnis yang
tutup pada masa pandemi, di sisi lain ditemukan juga pola-pola resiliensi masyarakat
dalam menghadapi kiris.

Yang kedua adalah jebakan kemiskinan yang dialami oleh sebagian masyarakat di
sektor agrikultur dan pembangunan yang memarjinalisasi kelompok miskin. Ada empat
artikel dalam edisi ini yang menggambarkan faktor-faktor penting yang dapat mendorong
masyarakat ke dalam jebakan kemiskinan, yaitu 1) konversi lahan yang mereduksi lahan-
lahan pertanian, 2) lemahnya adaptasi sumberdaya lokal dalam sektor pangan, 3) rendahnya
akses dan skill terhadap teknologi pertanian, dan 4) ekspansi pembangunan di perkotaan
yang melemahkan pemukimamn kumubh (slump).

Yang ketiga adalah proses politik bernuansa identitas yang berpotensi mengganggu
stabilitas sosial politik nasional. Beberapa artikel di edisi ini menunjukkan sulitnya proses
politik di Indonesia lepas dari sentimen identitas, seperti keluarga dan kesukuan. Pemilu di
tingkat lokal menunjukkan bagaimana sentimen primordial memainkan peran penting dalam
proses-proses elektoral. Hal ini menghadirkan tantangan bagi dunia jurnalisme berkait
bagaimana menghadirkan berita di masyarakat yang tidak justeru mempertebal sentimen
identitas. Satu artikel dalam edisi menawarkan perspektik Bourdieu bagi kajian jurnalisik.
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